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Transkrip Wawancara 1 

Informan 

Tanggal Wawancara  : 27 Januari 2023 

Tempat/Waktu  : Kantor Pusat Mata Milenial Indonesia TV 

Identitas Informan  

Nama  : Ilman Khoirul Umam 

Umur  : 26 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Posisi/pekerjaan  : Field Coordinator Mata Milenial Indonesia TV 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana sejarah awal MMI TV sebagai media konvensional yang 

berbasis terrestrial? 

Jawaban : 

Karena pada awalnya TV kita itu hanya diperbatasan-perbatasan seperti di 

Papua, yang dimanapun daerah perbatasan itu rawan ya, rawan akan orang 

asing, penyusupan, atau sebagainya itu rawan, maka dari itu MMI TV hadir 

untuk mengedukasi masyarakat daerah perbatasan, agar masyarakat disana 

mempunyai wawasan kebangsaan, dan wawasan nusantara di indonesia, 

Jadi mereka itu ada rasa memiliki. Nah kalau mereka tidak tahu ya gimana 

mereka mau memiliki rasa kebangsaan atau rasa memiliki bangsa Indonesia, 

maka itu perlu adanya edukasi bagaimana yaitu kita datang dan hadir ke 

daerah perbatasan yang mana kalau di sana internet pun susah handphone 

pun jaringan susah yang bisa dimanfaatkan adalah menggunakan.televisi 

yaitu jaringan terrestrial, walaupun ada analog namun masih bagus kualitas 

terrestrial. 

2. Kenapa MMI TV memilih memanfaatkan Youtube untuk menyebarluaskan 

informasi dan konten? 

Jawaban : 
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Satu dari segi cost biaya terestrial itu lebih besar dari pada memanfaatkan 

media youtube, youtube kan gratis tanpa ada biaya langganan tanpa ada 

biaya apapun,  Sedangkan terestial itu ada biaya sewa satelit, sewa alat dan 

sebagainya. Dari yang kedua perkembangan zaman sekarang juga orang itu 

khususnya ketika jaman covid kita kan MMI TV tuh dari 2019 adanya. Nah 

ditambah ketika kemarin covid pada 2020. Terrestrial kurang diminati atau 

tv biasa kurang diminati, bukan tidak ada yang menonton, tapi orang lebih 

cenderung menggunakan media sosial,atau yang disebut sistem OTT, 

seperti Youtube, Netflix dll, cenderung lebih diminati saat covid, maka dari 

itu kedepannya kita harus menyesuaikan dengan dunia digital sekarang, 

sekarang OTT kan lagi naik, maka dari itu , kita memanfaatkan media 

youtube salah satu media OTT yang mana penggunanya memang banyak, 

lalu kita juga gratis dalam pemakaianya, walau disamping itu ada OTT lain 

seperti kalau di SCTV seperti Video,com atau RCTI seperti RCTI+, atau 

Indihome yaitu useeTV, itupun harus bayar juga, sedangkan Youtube kan 

kita tetep gratis, jadi 2 itu hal mendasarnya. 

3. Kapan pertama kali MMI TV mengupload konten Youtube khususnya 

program Public Diplomacy? 

Jawaban : 

Untuk Public Diplomacy kita mulai pada tahun 2021 april mulai upload 

4. Siapa yang memberikan keputusan atau rencana awal MMI untuk 

memanfaatkan Youtube? 

Jawaban : 

Untuk itu rumusan dari pimpinan perusahaan yang mana sudah dilakukan 

meeting yg mana platform kita itu harus didorong, yang sebenarnya MMI 

TV ini sebenarnya pada awalnya sudah berjalan sudah ada 4 platform awal 

secara keseluruhan PT MMI TV ini Website, terestrial, media sosial seperti 

Instagram, facebook,dsb, dan terakhir Youtube juga aplikasi MMI TV, 

kalau media sosial hanya menyampaikan info seperti promosi, sedangkan 

untuk youtube dan aplikasi MMI itu untuk konten siarannya. Intinya untuk 
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kebjiakan siaran itu dari direktur utama, namun untuk keputusan kebijakan 

dari pimpinan divisi, tapi dari dulu memang sudah ada, tidak hanya terestrial 

saja diawal, namun sudah dibangun seperti platform aplikasi MMI TV, YT, 

dan portal berita online. 

5. Apa alasan MMI TV melakukan konvergensi media dan menayangkan 

kontennya di platform Youtube? 

Jawaban : 

Satu, platfom youtube itu OTT yang mainstream, semua orang 

menggunakan, ini juga sebagai ajang branding, karena disitu juga bias 

kelihatan bagaimana performa program-program yang ditayangkan MMI 

TV, sedangkan kalau kita aplikasi sendiri itukan data seperti viewers, like, 

comment, dsb kan Cuma kita senndiri yang lihat, sedangkan kalau 

youtubekan cakupannya luas, jadi kita bias menjangkau seluas luasnya, tapi 

memang kita si khusunya didaerah perbatasan kalau untuk terestrial, namun 

seiring berjalanya waktu kan memang kita harus menyebar luaskan 

informasi ini. 

6. Apa tujuan MMI TV menggunakan YouTube untuk penayangan dan 

penyebaran informasi dari program Public Diplomacy? 

Jawaban : 

Untuk program Public Diplomacy tujuannya itu upaya menjelaskan kepada 

masyarakat  bahwa indonesia itu sudah melakukan uoaya-upaya diplomasi, 

public, sehingga masyarakat dapat tau, selama ini kan masyarakat disibukan 

dengan berita berita media sosial, terutama info-info dalam negeri seperti 

korupsi, politik dsb, namun disini masyarakat kan belum tau bagaimana 

hubungan diplomasi dengan dunia luar, seperti itu. 

7. Informasi, isu atau tema apa saja yang biasanya ditayangkan pada channel 

youtube MMI TV khususnya pada program Public Diplomacy? 

Jawaban : 

Diplomasi itu luas cakupannya, seperti ekonomi, disitu juga dijelaskan 

bagaimana upaya indonesia dalam mengstabilakn perekonomian, ada juga 

kesehatan, bagaimana upaya indonesia contohnya kasus covid kemarin itu 
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bagaimana menggunakan kebijakan-kebijakannya, termasuk kebijakan ke 

luar negeri, kebijakan politik juga dijelaskan, juga kebijakan terhadap 

orang-orang yang melakukan, sekarang kan yang lagi trending di MMI TV 

ini kan kegiatan kelompok bersenjata di Papua, disitukan upaya kita juga 

mengedukasi mereka agar mereka sadar bahwa mereka itu adalah bagian 

dari Indonesia, karena dari segi pembangunan kan di Papua itu masih perlu 

ditingkatkan, maka dari itu, saat pertama kali kami dirikan siaran, itu di 

Papua, ditambah disana juga kan, ada beberapa kelompok berupaya 

memecah belah bangsa, jadi MMI TV hadir untuk mencerahkan masyarakat 

Papua, khususnya yang merasa dirinya itu bukan bagian dari Indonesia dan 

memecah belah banga. Intinya mengedukasi masyarakat. 

8. Siapa target audiens MMI TV dalam penayangan konten di Youtube pada 

program public diplomacy?  

Jawaban : 

Pertama, secara demografi kita lebih cenderung karena pada awal terestrial 

itu kita di Papua, disitu kita memfokuskan tema-tema dengan target 

penonton masyarakat papua, yang kedua dari segi umur ini dari umur 25 

tahun sampai denga umur 45 tahun, tapi penonton yang lebih besar itu dari 

umur 25-35 tahun, lalu peringkat kedua itu umur 36-45 dari hasil analitik 

Youtube kita. 

9. Apa efek dan manfaat menggunakan YouTube sebagai media penyebaran 

informasi oleh MMI TV dibandingkan sebelumnya yang hanya terestrial? 

Jawaban : 

Sudah jelas dengan Youtube orang jadi cepat mengenal dengan MMI TV 

ditambah beberapa program-program yang memang sedang trending, 

karena kan Youtube itu menyodorkan video sesuai rekomendasi, ataupun 

penelusuran, sehingga jangkauan penonton kan jadi lebih besar, sedangkan 

terestrial, mencangkup hanya 1 daerah, seperti daerah papua, maka ya yang 

menonton hanya daerah Papua saja, tidak bisa ke yang lain, sedangkan 

Youtube cakupannya luas, Cuma memang konten-konten kita lebih banyak 

untuk mengedukasi Papua, tapi tidak salah juga kalau kita mengedukasi 
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masyarakat lain, biar semua orang paham, jangan sampai salah persepsi 

bahwa pembangunan di Indonesia itu hanya daerah Jawa saja, sedangkan 

memang Papua pun banyak, dalam PD pun dibahas pembangunan dalam 

negeri khsuusnya di daerah Papua, tidak hanya  di pulau Jawa saja. Kalau 

perusahaan adsense ada, pendapatan dari youtube ada, dan memang 

pendapatan terbesar kita itu khususnya di Youtube itu konten-konten 

edukasi di daerah Papua, dan edukasi tentang kesehatan, Cuma kalau ini 

kanfokusnya edukasi ke daerah-daerah terluar, khusunya Papua saja untuk 

saat ini pendapatan kita lebih besar disana, dan penontonnya juga lebih 

besar dari sana, karena memang sesuai tujuan kita. 

10. Apa kelebihan YouTube dibanding media lain dalam menyampaikan 

informasi dari MMI TV? 

Jawaban : 

Media sosial kan gabisa menyampaikan informasi secara keseluruhan, kita 

kan mengedukasi masyarakat kan bukan hanya dari perspektif istilahnya 

covernya saja engga, makanya dari Youtube kan kita bias lebih panjanng, 

maka dari itu kan kita di MMI TV kita kan menyediakan program-program 

yang sifatnya dialog, karena kalau dialog, orang kalau dialog orang lagi 

apapun orang bias sambal mendengarkan, nyetir dsb sambal mendengarkan, 

yang artinya literasi digital juga kan. Sementara ini kita sudah coba ke 

Video.com UseeTV, lalu Gogglesky, yg sifatnya OTT, itu memang Youtube 

lebih besar, dari segi penonton, dari segi pendapatan, itu lebih besar 

Youtube dan lebih visioner kedepannya, jadi dari segi pendapatan bagus, 

dan dari segi penonton semakin lama semakin meningkat, subscribernya, 

bagus di Youtube sendiri perbulan rata-rata, 700, bahkan ada 1000, Cuma 

rata-rata paling minimal sekarang itu 500 subscriber perbulan, tapi untuk 

januari sekarang perbulan 1000 lebih perbulan. 

11. Dimana MMI TV menyiarkan program public diplomacy selain Youtube? 

Jawaban : 

Public Diplomacy disiarkan di platform OTT lain seperti Video.com, 

UseeTV, OTT, Cuma UseeTV tidak OTT ya, tapi livestreaming aja, jadi 
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cuma siaran langsung atau streaming, kemudian untuk video.com, memang 

dampaknya belum bagus, jadi masih ramai di Youtube. 

12. Bagaimana membuat penonton agar tertarik melihat konten yang dibagikan 

di YouTube MMI TV khususnya dari program public diplomacy? 

Jawaban : 

Pertama dari segi konten pengambilan isu konten itu penting sekali, karena 

kita target penonton itu Papua, di Papua kan lagi trending KKB Papua, nah 

dari dulu sampai sekarang isu-isu seperti itu kan masih hangat gitu, 

walaupun naik turun ya, tapi kita juga mengangkat isu itu dan ditambah, 

kami juga mengundang orang yang istilahnya pentolan ya, dia itu mantan 

pimpinan di OPM dulu, dan mereka itu setelah dilakukan upaya upaya 

diplomasi oleh pemerintah indonesia, dia itu sadar bahwa dia itu sudah di 

proxy atau dipermainkan, dan dia pun sudah sadar bahwa Indonesia adalah 

bagian dari Papua, dan Papua adalah bagian dari indonesia sendiri, jadi 

bukan negara yang berbeda, Kalau konten yang lain ada juga, sesuai dengan 

isu yang sedang trending saat itu, kalau dulu kan ada otsus(otonomi khusus) 

di Papua, ada juga isu ius tentang covid yang sedang trending juga kita 

bahas, Cuma memang kita lebih berfokuskannya konten-konten yang 

mendalam/indepth yaitu tentang Papua. 

13. Apakah ada strategi dalam pemanfaatan youtube oleh MMI TV sebagai 

media penyebaran informasi? Apa strateginya? 

Jawaban : 

Kalau strategi kita itu kita mengangkat suatu konten menggunakan platform 

itu sendiri, jadi kita menggunakan analisis dulu, atau riset dulu, konten-

konten yang sekirannya dapat meningkatkan angegment, ataupun 

meningkatkan traffic penonton, dan harus pula sesuai dengan audiensnya, 

karena kita penontonnya dari Papua, maka isu-isu Papua harus kita naikan, 

karena marketing dalam perusahaan apapun, kita harus tau dulu target 

audiens kita, apa kebutuhan mereka, dan jika kita sudah tau kebutuhan target 

audiens kita kan disiarkan dengan tujuan Papua, maka kita harus tau dulu, 

apa kebutuhan mereka, edukasi, edukasi bahwa Papua adalah bagian dari 
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Indoesia, dan pemerintah juga melakukan upaya-upaya pembangunan di 

Papua, nah itu pertama riset. 

Yang kedua, dari segi konten memang kita harus membahasnya secara 

mendalam agar tujuan dari edukasi itu tercapai, dan yang ketiga kita juga 

harus mendatangkan tokoh-tokoh atau narasumber yang menjadikan, di tv 

atau dimanapun, narasumber itu penting, maka dari itu kita mengunang 

orang-orang yang kompeten dibidangnya, maka dari itu kalau bahas Papua, 

maka ya tokoh-tokoh papua, pemuda pemuda papua, trending ke 2 juga ada 

pemuda papua juga ada di kita, dan itu juga trending juga selain tokoh x 

OPM ini, kita harus mengundang tokoh atau narasumber yang terkenal 

dikalangan penonton disana, jadi tergantung audiensnya aja, 

Yang ke empat, promosi, di youtube itu sudah ada sistem iklan ya, jadi kita 

memafaatkan youtube ads atau google ads, kita mengunakan iklan juga 

untuk mendongkrak viewers, karena dengan kita mengiklankan konten kita 

di youtube, itu benar kita sudah pernah lakukan itu cepat meningkatkan 

traffic, sehingga penontonpun banyak yang dateng, anggap saja kita 

mengiklankan jangkauanya itu 100ribu, tapi yang menonton itu sampai 

setengahnya, nah itukan lumayan, cukup membantu kita juga dalam 

mempercepat traffic penontonnya. Untuk iklannya kita langsung dari 

kontennya, kalau di youtube itu ada fitur iklankan, langsung nyambung ke 

google ads, jadi kita ada setting sesuai demografi mulai dari lokasi,daerah, 

usia, kemudian gender laki-laki dan perempuannya, kita harus setting, 

makanya kita harus riset terlebih dahulu sebelum  iklan itu, dengan fitur 

google trend untuk mencari kata kunci yang bagus, kemudian pencarian kata 

tersebut banyaknya dimana, jadi ketika mengiklankan sesuai dengan data 

google trends, sehingga bisa ditelusuri sama orang itu bisa yang paling atas, 

missal tentang OPM, maka materi kita atau video kita dipencarian itu paling 

atas, Untuk Public Diplomacy itu untuk sementara itu, namun untuk 

sekarang kita ada flash news, yaitu berita singkat, yang mana orang sering 

melihat berita pendek, untuk memantik orang untuk dating ke channel kita, 
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Cuma sampai berakhirnya program PD kita belum ada promosi 

menggunakan shorts ini. 

14. Bagaimana tahap pembuatan konten atau suatu program public diplomacy 

sebelum disebarluaskan melalui Youtube? Apakah ada kendala? 

Jawaban : 

Kalau pembuatannya untuk kendala ada, dalam hal pencarian narasumber, 

kadang ada yang bisa, ada yang reschedule, ada yang gabisa, ada yang bisa 

tapi kurang kompeten, jadi kita usahakan selalu yang kompeten, dan 

istilahnya familiar lah. 

15. Bagaimana segi jumlah penonton di Youtube? Apakah semakin bertambah 

setiap konten? khususnya pada program public diplomacy 

Jawaban : 

Untuk Public Diplomacy kalau pononton semakin hari semakin cepet 

peningkataknnya, untuk sehari itu bisa sampai 500minimal perprogram 

perepsidode, tapi untuk program bertema papua itu, bisa 12ribu perhari, bisa 

8ribu, tapi minmalnya 500,100 gtu. Setiap konten bertambah, tapi saat ini 

di MMI TV yang cepet naiknya itu isu Papua, kalau konten Itu fluktuatif, 

tergantung isu, algoritma yt jga, Cuma untuk algoritma youtube sendiri 

mungkin video kita yang temanya Papua karena penontonnya sudah sampai 

800ribuan lebih jadi direkomendasikan sama youtube sehingga video itu 

semakin lama semakin banyak ditonton, tetapi, video video yang lain, 

karena algoritma youtube untuk penelusuran itukan dikurangin dalam hal 

judul itu tidak terlalu berpengaruh besar impactnya, jadi sekarang youtube 

itu mengubah algoritmanya menjadi rekomendasi, seangkan penelusuran 

paling hanya naik ketika hari itu aja, atau periode itu aja, sifatnya periodic, 

periodenya cuma semiggu yang lagi hangat pencariannya ya udah cuma 

segitu, Cuma kalau sudah hangus yaudah, paling nambahnya ya sekitar 10 

sampai 50 penonton. Cuma untuk yang direkomendasikan terus menerus itu 

pasti cepet naiknya,  

Cuma untuk public diplomacy yang isu papua ini setiap bulan itu naik terus, 

tapi memang ada turunnya juga, misalnya kemarin itu dibulan September 
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oktober, ada penurunan, tapi dibulan desember sama januari itu ada 

kenaikan drastis. Kalau viewersnya sudah banyak dipastikan akan naik terus 

karena algoritma youtube sekarang lebih mementingkan rekomendasi 

penonton, yya walaupun sekarang lagi trending, ya paling hari itu aja 

16. Apakah ada kesulitan dalam pembuatan konten MMI TV khususnya public 

diplomacy? 

Jawaban :  

Untuk konten normalnya si aman, Cuma memang masalahnya di 

narasumber, terutama narasumber-narasumber yang berasal dari papua, 

kalau mereka itu sedang ada di Papua, mereka kesininya agak susah, lalu 

kala u diluar negeripun susah, sedangkan kalau kita menggunakan yang lain 

ya memang kurang kompeten, walaupun dia mengetahui materi 

tersebut,atau isu tersbeut Cuma memang lebih baik orang yang 

berkompeten,dan orang yang familiar disana, tapi kendala waktu, kendala 

jarak, itu memang menjadi faktor penghambat dalam program itu. 

17.  Apakah ada tantangan khusus bagi MMI TV dalam menayangkan konten 

di YouTube khususnya pada program Public Diplomacy? 

Jawaban : 

Kalau tantangan dalam pembuatan kontennya kan kita harus bener-bener 

hati hati ya, dalam artian kita tidak boleh terprofokasi, tidak boleh memecah 

belah, itu yang menjadi tantangan, sedangkan penonton di indonesia, lebih 

cenderung lebih suka dengan judul, atau thumbnail yang cenderung sifatnya 

kontroversial, nah itu tantangan buat kita, kita harus mengedukasi, namun, 

hati hati dalam hal pengolahan kata-kata, pengolahan isi konten, agar tidak 

menjadikan media MMI TV itu menjadi profokator, itu yang harus hati-hati, 

tantangan kita itu harus hati-hati dalam memilah kata, memilah gambar, dan 

meformulakan pertanyaan-pertanyaan dalam pembuatan konten tersebut. 

Kalau dari segi keberlangsungan program PD memang tidak setiap minggu 

selalu hadir, mungkin kalau di TV lain it uterus menerus. Kalau di kita itu 

kadang dalam setaun itu PD itu 12 episode pertahun, dan itu bisa jadi tidak 

dalam sebulan sekali, engga, kadang missal di bulan febuari,maret,April, 
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sudah cukup, nah itu tantangannya aja, memang kalau di TV lain kan 

berkesinakmbungan terus menerus. 

18. Kendala apa yang dialami MMI TV dalam pemanfaatan YouTube sebagai 

media penyebaran informasi? Bagaimana redaksi menemukan solusi dari 

kendala tersebut? 

Jawaban : 

Kalau untuk kendala sekarang, itu bagaimana cepat mendapatkan viewers 

seperti media-media yang subscribernya sudah jutaan lah, sekali publish, 

penontonnya sejam kemudian bisa langsung ratusan ribu, nah itu menjadi 

tantangan kita itu, disisi lain dalam pembuatan konten kita juga harus hati-

hati, itu yang agak ngeri-ngeri. Kita pernah menyiarkan berita menyiarkan 

berita FN di bulan April dengan viewers terbanyak, kita menggunakan kata 

diduga, tapi diakhir konten bukan mereka dan tidak terlibat dengan apa yang 

diduga, dan saat itu sedang naik di Youtube. Kita tetap tidak boleh memecah 

belah dan menjadi profokator. Karena tujuan TV kita ini kan untuk 

mengedukasi masyarakat dalam hal berbangsa dan bernegaranya. Untuk 

teknis sementara ini tidak ada, tapi secara substansi si bagaimana cara 

meningkatkan viewers aja. Narasumber ya sama aja, kita juga kesulitan 

dengan narasumber yang familiar ya, karena kesibukan, ataupun karena 

tidak tepat waktunya, sedangkan materi video itu harus cepat tayang. 

19. Bagaimana harapan dan rencana MMI TV kedepannya dalam persaingan 

media yang semakin masif khususnya dalam pemanfaatan media baru 

seperti Youtube? 

Jawaban : 

Kedepannya MMI TV ingin tetap menjalankan edukasi kepada masyarakat 

dengan konten-konten dialog ataupun berita yang berimbang, nah 

strateginya untuk saat ini kami memanfaatkan berita pendek atau flash news 

dan shorts news, untuk fn ini adalah berita singkat yag mana engagmentnya 

lebih tinggi juga dibandingkan, konten konten yang butuh waktu 30 menit 

sampai 1jam. Kalau konten 1 menit tu lebih cepet peningkatan viewersnya, 

karena dewasa ini penonton cenderung menyukai video singkat, walaupun 
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memang hal itu kurang tepat, karena materi tidak lengkap, tidak indepth, 

jadi hanya cangkangnya aja yang kita ketahui, sedangkan isi didalammnya 

itu mereka tidak paham, maka dari itu tantangan kita juga bagaimana 

memberikan edukasi kepada masyarakat walaupun dengan singkat dan 

pendek waktunya, tetapi masuk secara substansi dan nilai-nilainya, itu yang 

menjadi tantangan, maka dari itu kita terus berupaya membuat konten 

konten yang sifatnya pendek karena menyesuaikan kondisi trend sekarang 

dan menyesuaikan materi-materi dengan kondisi sekarang, tidak bisa hanya 

menyeret dengan dijelaskan 1jam atau 30menit, nah kita harus 

menyesuaikan dan menyederhanakan itu yang menjadi tantangan bagi kita 

dan kita harus memperbaiki itu, menyederhanakan yang Panjang dan 

mendalam. 

20. Jadi untuk kesimpulan, bagaimana pemanfaatan media Youtube dari Mata 

Milenial Indonesia TV? 

Jawaban : 

Dengan kehadiran YT kami sangat apresiasi sekali, karena dengan adanya 

media YT MMI TV dapat berkembang dengan pesat dan menunjukan 

eksistensinya sebagai media yang memberikan edukasi ,khsusunya ke 

daerah-daerah 3T, dan lebih khususnya lagi ke daerah Papua, maka dari itu 

kami sangat apresiasi sekali, dan kami sangat merasakan manfaatnya 

Kedua, di YT pun banyak konten-konten yang kontrofersial dan bernada 

profokatof, dan itu menjadi tantangan buat kita, bagaimana untuk meredam 

hal itu dengan memberikan informasi dan berita yang berimbang dan 

memberikan edukasi yang sesungguhnya sehingga tercipta yang Namanya 

pemikiran anak bangsa yang kritis, juga toleran, dan berimbang, sehingga 

tidak mudah diprofokasi oleh orang lain, sehingga MMI TV mendorong 

anak bangsa untuk dapat memberikan peran atau kontribusi pemikiran untuk 

bangsanya sendiri, intinya pemanfaatan Youtube ini untuk mendorong dan 

mencerdaskan anak bangsa. 
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Transkrip Wawancara 2 

Informan 

Tanggal Wawancara  : 23 Febuari 2023 

Tempat/Waktu  : Kantor Pusat Mata Milenial Indonesia TV 

Identitas Informan  

Nama  : Giftson Ramos Daniel 

Umur  : 31 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Posisi/pekerjaan  : Production Coordinator Mata Milenial Indonesia TV 

Hasil wawancara 

1. Bagaimana MMI TV mengemas Konten yang menarik pada program acara 

Public Diplomacy? 

Jawaban : 

Kalau program Public Diplomacy itukan modelnya talkshow, jadi 

perbincangan host dan narasumber, jadi kalau dilihat, program public 

diplomacy itu kalau di MMI TV adalah salah satu program yang paling 

banyak viewersnya diantara progeam yang lain, itu dikarenakan memang 

karena pertama, kita mencari topik yang memang sedang hangat 

diperbincangkan, entah itu di media-media, ditengah masyarakat seperti 

itu, sesuai Namanya kan public diplomacy itu tidak fokus hanya isu 

nasional, tapi juga isu global, jadi kita harus cari dilingkup itu yang paling 

banyak peminatnya. Jadi kita harus riset dulu, topik mana yang lagi ramai 

peminat dan pembacanya, kemudian, tidak hanya topik saja, kita juga harus 

mencari narasumber yang punya kapasitas dan sudah dikenal dengan 

orang-orang diluar, nah itukan jadi salah satu pendorong untuk menaikan 

viewers untuk public diplomacy, lalu bagaimana kita juga membuat judul 

dan caption yang tidak terlalu kaku dan bisa memancing orang agar ingin 

tau, ibaratnya clickbait, tapi untuk di Youtube itu buat judul jangan sampai 

sama saja dengan media-media lain, kalau bisa menarik dan membuat 

penonton penasaran, karena yang diincar orang kan itu. Sedangkan untuk 
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host nya si sebenarnya bagaimana kita membrief hostnya bagaimana agar 

interaksi dengan narasumber itu hidup saat proses talkshow, lalu juga kita. 

Jadi kalau disimpulkan itu kita tergantung dari pembuatan topik, 

bagaimana mencari narasumber yang punya kapasitas dan jug popularitas, 

dan yang ketiga membentuk tulisan atau alur itu agar enak untuk ditonton, 

juga judul yang bisa meraup perhatian masyarakat itu sendiri. 

2. Bagaimana Strategi pembahasan isu yang diangkat pada program tsb? 

Jawaban : 

Strateginya adalah merefernsi banyak sumber, jurnal ataupun media-media 

online. Jadi kita melakukan upaya research dengan riset secara mendalam 

supaya nanti pertanyaan kita bervariasi, jadi tidak hanya berpatok pada satu 

isu saja di headline berita, tapi kita juga riset akar permasalahannya, 

sehingga itu akan bervariasi dan topiknya akan mengalir, dan Panjang 

interaksi atau wawancaranya. Jadi ga hanya berputar pada satu topik, jadi 

kita mengulas dari mulai yang umum, lalu masuk ke topik yang sedang 

panas, jadi harus mengedepankan riset, entah media, jurnal, ataupun buku. 

3. Apa keunggulan Program Public Diplomacy di MMI TV 

Jawaban : 

Program ini berbeda dengan yang lain, jarang ada program yang membahas 

isu-isu internasional terutama pada platform Youtube, lalu menghadirkan 

narasumber yang bukan umum, yaitu narsum-narsum yang memang sudah 

popular dikalangan publik. Itulah kelebihannya. Di PD membahaw isu-isu 

edukatif internasional dibalut talkshow, narsumber tidak biasa, dan sudah 

diperhitungkan popularitasnya di tengah public, dibandingkan yang lain, 

inilah salah satu keunggulannya, dimana dia bisa mengundang 

narasumber-narasumber yang sebenarnya sulit untuk dihubungi dan 

diminta waktunya. 
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Transkrip Wawancara 3 

Informan 

Tanggal Wawancara  : 23 Febuari 2023 

Tempat/Waktu  : Kantor Pusat Mata Milenial Indonesia TV 

Identitas Informan  

Nama  : Ilman Khoirul Umam 

Umur  : 26 Tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Posisi/pekerjaan  : Field Coordinator Mata Milenial Indonesia TV 

Hasil wawancara 

1. Apakah MMI TV memanfaatkan habbit khalayak akan penggunaan 

teknologi? 

Jawaban : 

Memang kita dari dulu sudah prediksi bahwa pengguna internet akan terus 

meningkat, dilihat dari beberapa data pengguna diIndonesia, nah dari data 

tersebut, kita memutuskan strategi atau planning operasionalnya yaitu 

Youtube yaitu OTT agar mudah diakses dimanapun, kapanpun, dan berulang 

kali ditayangkan. 

2. Bagaimana dengan pendapatan penayangan terestrial? 

Jawaban : 

Kalau untuk terestrial kami sebenarnya tidak mendapatkan benefit uang 

seperti komersial, disitu kita pyur untuk memberikan edukasi, disana kita 

tidak mendapat uang iklan dari konsumen, jadi kita pyur agar daerah 

tertinggal agar mendapatkan informasi, dan edukasi kepada masyarakat., tapi 

untuk menghidupi perusahaan kami bekerja sama dengan BUMD dan instansi 

pemerintah ataupun swasta sehingga operasional MMI TV bisa berjalan. 

3. Apakah ada kompetitor media dari program Public Diplomacy? 

Jawaban : 

Soal kompetitor Public Diplomacy kami belum ada, untuk program yang 

sama soal menginformasikan kebijakan pemerintah dalam dan luar negeri 
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itu belum ada sepengetahuan kami, Cuma untuk masalah tantangan itu 

masalah narasumber dan isu konten. Mungkin banyak di media mainstream 

yang berita hardnews dan ramai dibicarakan sedangkan untuk program ini 

sifatnya timeless, paling tantangannya menghadapi TV besar atau channel 

besar dari segi kontennya, mereka kebanyakan menggunakan tipe berita 

hard news, sedangkan konten kita sifatnya timeless, agar konten tersebut 

bisa terus ditonton diulang, karena kita kan di terestrial wajib naik itu untuk 

2 jam, 4 jam, jadi 8 jam. Jadi kita membuat konten yang tidak actual, 

khususnya untuk program. Untuk program ini kita sengaja settingnya untuk 

bisa ditonton lagi atau kontennya tidak akan basi. Kuantitas bisa, tapi kita 

lebih menekan ke jenis kontennya secara mendalam dari berbagai 

perspektif. 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar : Gedung Kantor Pusat Mata Milenial Indonesia TV 

  

Gambar : Ruang Kerja Utama Mata Milenial Indonesia TV 
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Gambar : Proses wawancara dengan Field Cordinator MMI TV 

 

Gambar : Penyerahan data untuk penelitian dari Field Cordinator MMI TV Bapak iLman 

Khoirul Umam 
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Gambar : Ruang Syuting utama Mata Milenial Indonesia TV 

 

Gambar : Master Control Room Mata Milenial Indonesia TV 
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Gambar : Setelah wawancara dengan Production Coordinator Giftson Ramos Daniel 

 

Gambar : Arsip Buku Laporan Tahunan Media Mata Milenial Indonesia TV 2020-2022 
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